BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Dasar Interaksi Sosial
2.1.1. Pengertian Interaksi Sosial


Manusia sebagai makhluk sosial tentu membutuhkan sebuah interaksi karena pada dasarnya manusia saling membutuhkan satu sama lain. Sebagai contoh, kita dapat makan sehari-hari hasil dari kerja keras petani, atau saat kita mengalami kesusahan, dengan senang hati pasti tetangga akan ikut membantu. Di kehidupan sehari-hari proses hubungan antara individu satu dengan individu lain dapat tercipta melalui adanya hubungan interaksi sosial. Dimana kemampuan berinteraksi dan bersosialisasi seseorang dapat mempengaruhi proses terjadinya interaksi sosial antara individu satu dengan yang lainnya. Kemampuan seseorang dalam berinteraksi juga mempengaruhi bagaimana seseorang bisa mengambil sikap terhadap hal-hal atau segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya.


 Interaksi Sosial adalah berbagai hubungan sosial yang berkaitan dengan hubungan antara individu dengan individu, antara individu dengan kelompok serta antara kelompok dengan kelompok.  Jika tidak ada interaksi sosial, maka di dunia ini tidak ada kehidupan bersama. Selain itu, proses sosial merupakan interaksi timbal balik atau disebut sebagai hubungan yang saling mempengaruhi antara manusia yang satu dengan lainnya dan hubungan ini berlangsung seumur hidup di masyarakat (Salamadian, 2018).


Soerjono Soekanto (dalam ruangguru.com, 2018) menjelaskan interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorang, antara orang dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok. Pengertian ini juga senada dengan pendapat dari Kimball Young (dalam ruanggguru.com, 2018) interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok.


Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, maka dari itu jika interaksi sosial tidak terjalin kemungkinan untuk terjadi kehidupan bersama yang selaras memiliki nilai yang kecil. Interaksi yang dimaksud adalah sebagai pengaruh timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok dalam memecahkan suatu masalah dan mencakup usaha untuk mencapai tujuannya (Ahmadi, 2004).
Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu satu dengan individu lainnya dimana indvidu yang satu dapat mempengaruhi individu yang lainnya sehingga terdapat hubungan yang saling timbal balik (Walgito, 2003).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian interaksi sosial adalah suatu hubungan timbal balik antar individu dengan indvidu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok yang di dalam proses terjadinya interaksi sosial itu sangat mempengaruhi bagaimana sikap seseorang dalam menghadapi hal-hal yang terjadi dalam kehidupannya.

2.1.2 Ciri-Ciri Interaksi Sosial


Kemampuan untuk dapat berinteraksi sosial sangat diperlukan bagi manusia karena pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang sudah pasti saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Dayaksini dan Hudaniah (2009) menyatakan bahwa interaksi sosial tidak mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. Maka dari itu, saat menjalin interaksi sosial pastilah terjadi suatu hubungan yang didalam hubungan tersebut terdapat kontak sosial dan komunikasi antara individu satu dengan individu yang lain. Kontak dalam menjalin hubungan tersebut dapat berupa kontak primer maupun kontrak sekunder. Kontak primer merupakan kontak yang dilakukan secara langsung, misalnya dengan berjabat tangan atau dengan adanya tatapan mata. Sedangkan kontak sekunder adalah kontak yang dilakukan secara tidak langsung, misalnya saat berkomunikasi menggunakan alat bantu komunikasi seperti handphone.

Ciri-ciri interaksi sosial adalah adanya hubungan, adanya individu, adanya tujuan, dan adanya hubungan dengan struktur dan fungsi sosial (Santosa, 2004). Di lingkungan sekolah sendiri dapat dicontohkan dengan adanya hubungan antara kepala sekolah dengan guru, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa, atau antara warga sekolah satu dengan yang lainnya. Ciri-ciri hubungan yang baik antara siswa dengan siswa misalnya dengan adanya kebersamaan, saling menghargai, saling membutuhkan, saling membantu, tidak saling membedakan (Miraningsih, 2013).

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial


Dalam melaksanakan interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari internal maupun eksternal. Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial menurut Miraningsih (2013):

1. Imitasi

Imitasi berasal dari bahasa Inggris yaitu imitation yang berarti tiruan atau peniruan. Imitasi merupakan salah satu proses yang penting dalam interaksi sosial. Imitasi dalam hal ini diartikan sebagai suatu kegiatan dimana seseorang akan meniru oranglain yang disukai atau yang dapat dijadikan contoh olehnya baik dalam hal tampilan fisik maupun tingkah laku. Misalnya seseorang dapat meniru dari cara berpakain, gaya rambut, cara bicara, cara bertingkah laku dan hal lain yang manarik lainnya. Imitasi ini memiliki pengaruh yang baik apabila hal yang ditiru adalah hal-hal yang baik, namun imitasi juga dapat memiliki pengaruh yang buruk apabila hal yang ditiru dapat membuat seseorang melakukan hal-hal yang melanggar norma.

2. Sugesti

Sugesti dikenal sebagai tindakan yang dapat mempengaruhi diri sendiri maupun orang lain. Sugesti dalam pengertian ini yang dimaksud adalah pengaruh psikis, baik yang datang dari dirinya sendiri (auto-sugesti) maupun dari orang lain (hetero-sugesti). Sugesti merupakan pendangan atau sikap seseorang yang kemudian diterima dan juga diikuti oleh orang lain. Sugesti biasanya dibawa oleh pihak-pihak yang memiliki pengaruh terhadap orang lain, misalnya orang yang memiliki sikap berbiwawa dan dihormati.
Berlangsungnya sugesti dipengaruhi beberapa faktor. Yang pertama, sugesti hanya berlangsung ketika pihak penerima sugesti mengalami pikiran yang tidak stabil sehingga daya pikirannya terhambat oleh emosi. Yang kedua, ketika pikiran seseorang terpecah belah, maka pikiran seseorang akan enjadi bingung atau bimbang sehingga mudah terkena sugesti. Yang ketiga, saat kemampuan berpikir seseorang terhambat dalam proses sugesti dapat membuat seseorang cenderung mudah menerima sugesti karena mudah menerima pengaruh dari orang lain tanpa berfikir panjang terlebih dahulu. Yang keempat karena adanya faktor mayoritas, yaitu proses sugesti akan lebih mudah diterima apabila pendapat atau sugesti tersebut telah banyak diterima oleh sebagian besar anggota masyarakat. Yang kelima karena adanya faktor otoritas, yaitu proses sugesti akan lebih mudah terjadi apabila pihak pemberi sugesti memiliki keahilian atau otoritas di bidangnya.

3. Identifikasi

Identifikasi hampir sama seperti imitasi, yaitu meniru pihak lain. Namun yang membedakan identifikasi ini lebih mendalam daripada imitasi. Identifikasi adalah perilaku meniru hingga pada tingkah laku dan cara berfikir seseorang agar sama persis dengan yang ditiru. Misalnya seorang anak yang meniru ibunya. Dalam proses identifikasi ini turut membentuk kepribadian seseorang. Identifikasi dapat terjadi secara sengaja maupun tidak disengaja. Dalam proses identifikasi seseorang akan terkesan meniru dan tidak memiliki cara berfikir sendiri, namun proses identifikasi ini pada akhirnya akan membentuk kepribadian seseorang, tentunya tidak berlangsung secara instan, namun melalui beberapa tahapan terlebih dahulu.

4. Simpati
Simpati adalah perasaan tertariknya orang satu terhadap yang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan berdasarkan penilaian perasaan (Miraningsih, 2013). Proses simpati dapat berkembang apabila ada sikap saling pengertian diantara pihak-pihak yang bersangkutan. Simpati dapat disampaikan ketika suasana gembira maupun sedih. Seseorang dapat tiba-tiba merasa tertarik kepada orang lain dengan sendirinya karena keseluruhan cara-cara bertingkah laku menarik baginya. Simpati merupakan sikap tertarik terhadap pihak lain. Simpati dapat menimbulkan ikatan yang lebih kuat dan hubungan baru yang lebih kuat juga. 

2.1.4 Kriteria Interaksi Sosial yang Baik


Interaksi sosial dapat terjalin dengan baik apabila ciri-ciri dan syarat interaksi sosial telah terpenuhi. Seperti dijelaskan di atas, syarat untuk terciptanya interaksi sosial yaitu dengan adanya kontak sosial dan komunikasi (Dayaksini dan Hudaniah, 2019:119).

Kontak sosial dibagi menjadi dua, yaitu kontak primer atau kontak secara langsung yang terjalin dengan adanya jabat tangan dan tatapan mata, dan kontak sekunder atau kontak tidak langsung misalnya melalui handphone. Menurut Abdulsyani (1994) dalam Miraningsih (2013) kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih melalui percakapan dan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing dalam kehidupan masyarakat. Ciri-ciri kontak sosial yang disebutkan memberikan pengaruh untuk terjalinnya interaksi sosial yang baik. Miraningsih (2013) menyimpulkan bahwa terdapat tiga komponen pokok dalam kontak sosial yang dapat dijadikan indikator interaksi sosial, yaitu: (1) percakapan, (2) saling pengertian, (3) dan kerjasama antara komunkator dan komunikan.

Selain adanya kontak sosial, syarat terciptanya interaksi sosial adalah dengan adanya komunikasi baik secara verbal maupun non verbal yang merupakan saluran untuk menyampaikan perasaan ataupun gagasan dan sekaligus sebagai media untuk dapat menafsirkan atau memahami pikiran dan perasaan orang lain. De Vito dalam Sugiyo (2005:4) menjelaskan ciri-ciri komunikasi meliputi lima ciri yaitu: keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesamaan.


Terkait dengan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kriteria interaksi sosial yang baik adalah individu dapat melakukan kontak sosial dengan baik, baik kontak primer maupun sekunder, hal ini ditandai dengan kemampuan individu dalam melakukan percakapan dengan orang lain, saling mengerti, dan mampu bekerjasama dengan orang lain. Selain itu individu juga perlu memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik, yang ditandai dengan rasa keterbukaan, empati, memberikan dukungan, rasa positif pada orang lain, dan adanya kesamaan atau kesetaraan dengan orang lain (Miraningsih, 2013).


Aspek yang akan diteliti dalam penelitian ini diambil dari kriteria interaksi yang baik, yaitu meliputi syarat interaksi sosial dengan adanya kontak sosial dan komunikasi. Indikator interaksi sosial yaitu percakapan, saling pengertian, bekerjasama, keterbukaan, empati, memberikan dukungan atau motivasi, rasa positif, adanya kesamaan dengan orang lain (Miraningsih, 2013).

2.2 Konsep Dasar Gadget

2.2.1 Pengertian Gadget

Kata gadget berasal dari bahasa Inggris yang memiliki pengertian sebagai perangkat elektronik kecil yang mempunya fungsi khusus. Dalam bahasa Indonesia sendiri kata gadget disebut dengan “gawai”. Gadget adalah sebuah teknologi yang berkembang pesat dan memiliki fungsi khusus diantaranya yaitu smartphone, iphone, dan blackberry (Manumpil, 2015).

Gadget merupakan sebuah perangkat atau instrumen elektronik yang memiliki tujuan dan fungsi praktis untuk membantu pekerjaan manusia (Derry, 2013). Menurut Widiawati (2014) gadget merupakan barang canggih yang diciptakan dengan berbagai aplikasi yang dapat menyajikan berbagai media berita, jejaring sosial, hobi, bahkan hiburan. Jati dan Herawati (2014) berpendapat gadget adalah media yang dipakai sebagai alat komunikasi modern dan semakin mempermudah kegiatan komunikasi manusia.

Seiring perkembangan zaman, gadget memiliki keunggulan dibandingkan dengan perangkat elektronik lainnya, yang mana gadget ini selalu memiliki pembaruan dari hari ke hari, gadget selalu menerbitkan inovasi-inovasi baru yang memudahkan aktivitas para penggunanya agar menjadi lebih mudah dan praktis. Seperti contohnya dewasa ini banyak sekali jenis-jenis gadget yang muncul, diantaranya telepon pintar atau sering disebut smartphone seperti iphone, android, dan blackberry. Serta hadirnya perangkat yang menggabungkan antara komputer portabel dan internet atau biasa disebut netbook.

2.2.2 Jenis-Jenis Gadget

Gadget saat ini banyak digemari masyarakat khususnya dari kalangan remaja, jenis-jenis gadget yang sering digunakan diantaranya:

1) Iphone
Merupakan sebuah telepon yang memiliki koneksi internet. Selain itu memiliki aplikasi multimedia yang dapat digunakan untuk mengirim pesan gambar (Irawan, 2013).
2) Ipad
Merupakan sebuah gadget yang memiliki ukuran lebih besar. Alat ini serupa dengan komputer tablet yang memiliki fungsi-fungsi tambahan yang ada pada sistem operasi (Irawan, 2013).

3) Blackberry

Merupakan sebuah perangkat genggam nirkabel dengan berbagai kemampuan. Alat ini dapat digunakan untuk SMS, faksimili internet, dan juga telepon seluler (Irawan, 2013).

4) Netbook
Merupakan sebuah alat perpaduan antara komputer portabel. Alat ini seperti halnya dengan notebook dan internet (Irawan, 2013).
5) Handphone/Smartphone
Merupakan sebuah alat atau perangkat komunikasi elektronik tanpa kabel. Sehingga alat ini dapat dibawa kemana-mana dan memiliki kemampuan dasar yang sama halnya dengan telepon konvensional saluran tetap (Irawan, 2013).

2.2.3 Usia Ideal dalam Penggunaan Gadget
Gadget kini sudah menjadi kebutuhan dan gaya hidup bagi manusia, perangkat ini juga sudah dimiliki banyak orang dan tidak memandang usia, mulai dari usia anak-anak hingga usia lanjut. Kegunaan gadget yang digunakan pun berbeda jika dilihat dari usia. Untuk usia anak-anak gadget dapat digunakan sebagai alat untuk bermain dan merangsang tumbuh kembang anak dengan adanya fitur-fitur di dalamnya. Selain itu, untuk usia remaja hingga dewasa bahkan usia lanjut, sebagian besar menggunakan gadget untuk berhubungan dengan orang lain, dan juga untuk memperoleh suatu informasi melalui internet.
Namun, penggunaan gadget sendiri sebenarnya memiliki batasan usia minimal. Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) usia ideal seseorang dapat menggunakan gadget adalah saat menginjak usia 13 tahun. Hal ini dikarenakan saat anak berusia 13 tahun, mereka sudah cukup memiliki nalar untuk mempertimbangkan sesuatu yang baik untuk dirinya secara sadar. Asisten Deputi Pemenuhan Hak Sipil, Informasi, dan Partisipasi Anak, Dermawan (dalam tirto.id, 2018) mengatakan saat usia 13 tahun pertimbangan seseorang sudah bisa bijaksana untuk menggunakan gadget ini.
Ketika gadget ini digunakan sebelum waktunya dan jika tidak bijak dalam penggunaanya, maka kemungkinan akan terjadi gangguan pada perkembangan anak. Fitriyani (2018) menjelaskan stimulus yang berlebihan dari gadget (hp, internet, tv, ipad, dll) pada otak anak yang sedang berkembang, dapat menyebabkan keterlambatan kognitif, gangguan dalam proses belajar, tantrum, meningkatkan sifat impulsif, serta menurunnya kemampuan anak untuk mandiri. Selain itu, penggunaannya yang berlebihan dapat mengakibatkan gangguan tidur, menurunnya prestasi belajar, kecanduan, sifat agresif, dan lain-lain.
Akademi Dokter Anak Amerika dan Perhimpunan Dokter Anak Kanada (dalam theasianparent.com, 2018) menegaskan, anak umur 0-2 tahun tidak boleh terpapar oleh teknologi sama sekali. Anak umur 3-5 tahun dibatasi menggunakan teknologi hanya satu jam per hari. Dan anak umur 6-18 tahun dibatasi 2 jam saja perhari.
2.2.4 Dampak Penggunaan Gadget

Penggunaan gadget pada remaja tentunya akan menimbulkan dampak bagi remaja itu sendiri. Terdapat dampak positif dan dampak negatif.

1) Dampak Positif

Penggunaan gadget ini memiliki dampak positif, para penggunanya dapat menggunakan gadget untuk memperoleh informasi tanpa batas wilayah, mempermudah dalam mencari sumber informasi yang dibutuhkan juga mempermudah dalam hal pekerjaan dan proses pembelajaran, dengan adanya aplikasi-aplikasi yang canggih di dalam gadget seperti internet, jejaring sosial, game, dan lain-lain, selain itu menjadikan seseorang tidak gagap teknologi (Atik Dwi Susanti, 2017). Gadget juga memudahkan penggunanya untuk berinteraksi dengan orang banyak lewat media sosial. Sehingga lebih mudah untuk saling berkomunikasi dengan orang baru dan memperbanyak teman. Penggunaan gadget juga dapat mempersingkat jarak dan waktu. Hubungan jarak jauh tidak lagi menjadi masalah dan menjadi halangan. Karena dalam era perkembangan gadget yang canggih ini didalamnya terdapat media sosial seperti sekarang ini (Harfiyanto, 2015).
2) Dampak Negatif
Dampak negatif yang akan ditimbulkan dalam menggunakan gadget adalah dalam bentuk perubahan perilaku, kesehatan dan sikap seseorang, serta mengakibatkan pemborosan. Perubahan gaya hidup yang diakibatkan oleh gadget khususnya untuk remaja, yaitu hedonism (Atik Dwi Susanti, 2017).

Remaja yang menggunakan gadget secara berlebihan akan membuat remaja lebih banyak meluangkan waktu untuk menggunakan gadget dibandingkan dengan belajar. Aplikasi yang ada didalam gadget membuat remaja lebih mementingkan diri sendiri. Seringkali remaja mengabaikan orang disekitarnya bahkan tidak menganggap orang yang mengajaknya mengobrol (Harfiyanto, 2015). Gadget memudahkan remaja mengakses berbagai situs yang tidak selayaknya diakses. Berbagai hal yang marak diakses remaja adalah bermacam bentuk pornografi dan video kekerasan (Winoto, 2013)
2.3 Konsep Dasar Perkembangan Remaja

2.3.1 Definisi Remaja

Masa remaja merupakan masa yang penting bagi rentang kehidupan manusia. Pada masa ini, manusia akan mengalami masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Kata remaja berasal dari kata dalam bahasa Latin ”adolescene” yang berarti to grow atau to grow maturity (Jahja, 2011). Istilah adolescence ini mempunyai arti yang sangat luas, yaitu mencangkup kematangan mental, sosial, dan emosional. Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua, melainkan berada dalam tingkatan yang sama. Menurut Potter dan Perry (2009), masa remaja (adolescence) merupakan masa dimana terjadi perpindahan masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa ini biasanya antara usia 13 sampai 20 tahun. Remaja adalah suatu tahap perkembangan antara masa anak-anak dan masa dewasa, yang ditandai dengan perubahan-perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial (Jahja, 2011).

 Badan Kesehatan Dunia (WHO) memberikan batasan mengenai siapa remaja secara konseptual. WHO mengemukakan ada tiga kriteria yang digunakan, yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, yakni: (1) individu yang berkembang saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual, (2) individu yang mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa, dan (3) terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang lebih mandiri.

Menurut Rice (dalam Gunarsa, 2004), masa remaja adalah masa peralihan, ketika individu tumbuh dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki kematangan. Pada masa tersebut, ada dua hal penting menyebabkan remaja melakukan pengendalian diri. Dua hal tersebut adalah, pertama, hal yang bersifat eksternal, yaitu adanya perubahan lingkungan, dan kedua adalah hal yang bersifat internal, yaitu karakteristik di dalam diri remaja yang membuat remaja relative lebih bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya (storm and stress period). 

Terdapat tiga fase dalam usia remaja. Fase tersebut dibagi menjadi masa remaja awal, pertengahan, dan akhir (Potter dan perry 2009). 
1) Masa remaja awal (11 sampai 14 tahun) 

2) Masa remaja pertengahan (15 sampai 17 tahun) 

3) Masa remaja akhir (18 sampai 20 tahun) 

Dari seluruh pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja adalah tahap perpindahan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa dengan kisaran usia 13 tahun hingga 12 tahun. Pertumbuhan pada masa remaja meliputi perubahan-perubahan fisik umum serta perkembangan kognitif dan sosial.

2.3.2 Ciri-Ciri Remaja

Masa remaja mempunyai ciri-ciri tersendiri (Al-Mighwar, 2006). Ciri-ciri tersebut dijelaskan dalam masa remaja awal dan akhir sebagai berikut: 
1. Masa remaja awal memilki ciri khas yang tidak dimiliki pada masa-masa yang lain. Masa tersebut diantaranya seperti emosi tidak stabil, lebih menonjolkan sikap dan moral, kemampuan mental dan kecerdasan mulai sempurna, status yang membingungkan, banyak masalah yang dihadapi, dan masa kebimbangan remaja dalam menghadapi dan memecahkan atau menghindari suatu masalah menjadi indikasinya (Al-Mighwar, 2006). 
2. Masa remaja akhir memiliki ciri khas yang membedakannya dengan masa remaja awal. Masa tersebut diantaranya: emosi mulai stabil, lebih realistis, lebih matang dalam menghadapi masalah, dan lebih tenang perasaannya (Al-Mighwar, 2006).
2.3.3 Tugas Perkembangan Remaja

Remaja tentunya tidak lepas dari tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai. Havighurst (dalam Yusuf, 2011) menyebutkan ada beberapa tugas perkembangan pada remaja, meliputi:

1. Menerima keadaan diri dan menggunakannya secara efektif.
2. Menerima peranan sosial sebagai pria atau wanita
3. Mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab sosial 
4. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya
5. Belajar bergaul dengan kelompok wanita dan laki-laki 
6. Memperoleh seperangkat nilai sebagai pedoman hidup 
7. Memiliki perilaku beriman serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
8. Mencapai kemandirian berperilaku ekonomis
9. Memiliki wawasan dan persiapan karir
10. Mengembangkan keterampilan intelektual
